







Bab ini membahas Aplikasi Noise Reduction yang merupakan sebuah aplikasi yang digunakan untuk mengilangkan suara-suara yang dianggap menggangu. Aplikasi ini diperuntukkan untuk semua orang yang ingin menghilangkan suara tertentu dari suara aslinya. 

3.1.	Analisis
Analisis merupakan suatu tahap untuk memperoleh gambaran kebutuhan bagi pembangunan Aplikasi noise reduction. Untuk mencapai tujuan dalam pembangunan Aplikasi noise reduction ini, penulis melakukan analisis terhadap kebutuhan data yang nantinya akan digunakan dalam pembangunan Aplikasi noise reduction.
3.1.1	Analisis Noise Reduction
Berikut adalah blok diagram sederhana dari sistem yang akan dirancang.

Gambar  3.1 Blok Diagram Sederhana Sistem

Sinyal input yang berupa sinyal audio yang tercampur dengan noise dimasukkan ke dalam blok proses WaveletNoiseReduction. Pada blok ini, sinyal mengalami dekomposisi wavelet kemudian pada tiap pecahan dari sinyal tersebut, noise dihilangkan sesuai dengan komposisi. Output dari sinyal tersebut diharapkan sebuah audio yang tidak lagi memiliki noise.
Noise yang ikut terekam pada saat sesi perekaman dilakukan akan diproses oleh sebuah komputer yang memiliki sistem peningkatan kualitas. Sinyal output sistem diharapkan memiliki nilai noise yang lebih kecil dibandingkan dengan sinyal input.

3.1.2	Analisis Wavelet
Alur proses Wavelet disini digunakan untuk menjelaskan secara  umum. Pengambaran dilakukan dengan memaparkan proses yang ada tahap demi tahap aplikasi yang akan dibuat dimulai dari start sampai berakhirnya proses tersebut yang ditandai adanya output yang diharapkan (stop). Berikut adalah alur peruses Wavelet dari appikasi noise reduction.

Gambar 3.2 Alur Proses Wavelet

Dari Alur proses diatas, pada proses Wavelet noise reduction masih memiliki proses didalamnya, oleh karena itu perlu penjabaran yang lebih detail, berikut adalah detail proses dari Wavelet Noise Redution:

Gambar: 3.3 Alur proses detail Wavelet Noise Reduction

3.1.3	Deskripsi Alur proses
Deskripsi  Aalur proses merupakan penjelasan dari proses-proses tertentu yang terdapat dalam Alur proses, hal ini untuk memperjelas proses yang terjadi.

a.	Input Audio
Audio yang digunakan pada tugas akhir ini diperoleh berbagai sumber. Mulai proses perekaman yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak tertentu yang kemuadia hasilnya disimpan dalam format audio Wave, ataupun mendapat dari tempat lain misalnyanya internet yang berextensi. Wave sengaja dipilih karena pada format tersebut, frekuensi audio tidak mengalami kompresi.

b.	Pemrosesan Awal
Pemrosesan awal (preprocessing) memiliki tujuan untuk mengubah audio agar dapat diolah lebih lanjut. Pada proses ini, diharapkan semua frekuensi audio dapat direpresentasikan dengan baik. Tahap pemrosesan awal ini terbagi menjadi dua langkah yang akan diuraikan di bawah ini.

1.	Pembuatan Matriks Audio
Sinyal audio digital, yang akan diolah lebih lanjut, direpresentasikan menjadi matriks,dimana setiap kolom dari matriks mewakili sebuah kanal suara dari file input. Baris-baris dari matriks mewakili nilai sinyal pada tiap waktu. Berikut ini adalah cuplikan matriks file_awal dari baris ke-116118 sampai dengan baris ke-116121 yang dibuat oleh sistem untuk merepresentasikan file sampel mario_bodoh.wav yang merupakan file stereo.

Gambar 3.4 Cuplikan Matriks file_awal

Matriks ini ditambahkan ke dalam sistem sebagai input untuk proses selanjutnya.

2.	Pembuatan Grafik Audio
Matriks dari sinyal audio tersebut direpresentasikan kembali menjadi sebuah grafik. Grafik sinyal audio ini dibuat untuk mempermudah pemantauan dari tiap langkah pengolahan sinyal audio.

Gambar 3.5 Grafik file_awal
c.	Dekomposisi Wavelet
Proses dekomposisi wavelet bertujuan untuk memilah-milah sinyal audio menjadi beberapa sinyal-sinyal lebih kecil yang mewakili rentang frekuensi tertentu dari sinyal. Sistem akan membelah sinyal sebanyak 2 kali sehingga hasil akhirnya memiliki 4 sinyal untuk diproses. Diharapkan dengan proses ini, mayoritas noise dapat terpisahkan dari sinyal. Dalam aplikasi ini untuk pemisahan noise menggunakan wavelet noise reduction type simlet
Berikut adalah contohproses dekomposisi menggunakan filter Simlets.

Gambar 3.6 Grafik Dekomposisi

d.	Noise Reduction
Pada proses ini, pecahan-pecahan sinyal diproses agar noise yang ada dalam sinyal tersebut dapat dihilangkan. Dengan asumsi noise berdaya jauh lebih kecil dibandingkan keseluruhan sinyal, proses ini mengandalkan penentuan ambang batas (threshold) untuk membedakan noise dan sinyal. Penentuan ambang batas inilah yang menjadi salah satu poin krusial dalam sistem. Proses ini dilakukan terhadap semua bagian sinyal yang telah mengalami proses dekomposisi.Dengan demikian, bagian sinyal yang bernilai di bawah ambang batas akan dihapuskan. Penghapuskan noise ini tidak seperti menghapus file pada umumnya, tapi harus melalui proses-proses tertentu.
Hasil dari noisereduction dapat dilihat pada Gambar 3.7 dimana nilai threshold yang digunakan adalah 0,2.

Gambar 3.7 Grafik noise reduction
e.	Rekomposisi Wavelet
Bagian-bagian dari sinyal yang telah mengalami reduksi noise tentunya tidak dapat digunakan apabila bagian-bagian tersebut tidak digabungkan kembali. Oleh karena itu, proses rekomposisi bertujuan untuk menggabungkan kembali bagian-bagian dari sinyal menjadi satu sinyal utuh yang telah melalui proses reduksi noise.

Gambar 3.8 Grafik Output Sistem

3.1.4	Kebutuhan fungsional
Table 3.1 Kebutuhan fungsional aplikasi
No 	Nama file	Deskripsi	Struktur data
1	Audio bernoise 	Merupakan data audio asli yang masih memiliki noise yang akan hilangkan noisenya	Audio bernoise = Audio dengan extensi WAV
2	Signal matriks	Merupakan data hasil konver audio ke matrik	Signal Matriks = Data dalam bentuk anggaka matriks {0-9}
3	Signal grafik	Merupakan data hasil konver matrik signal ke grafig signal	Signal grafik = Data dalam bentuk visual grafik
4	Data skala	Data yang digunakan untuk menentukan besar denoising	Data skala={0-1}
5	Audio	Merupakan hasil dari keseluruhan proses denoising (fie audio yng bersih dari noise)	Audio= file audio berextensi WAV
6	Dsignal grafik	Merupakan hasil dari pemecahan signal grafik	Dsignal grafik = Data dalam bentuk visual grafik
7	DCsignal grafik	Merupakan hasil dari denoising 	DCsignal grafik = Data dalam bentuk visual grafig

3.2	Perancangan
Pada tahap ini penulis melakukan perancangan berbagai objek. Objek ini yang nantinya akan digunakan dalam pembangunan Aplikasi noise reduction.

3.2.1	DFD
Pemodelan fungsional dilakukan dengan merancang aliran data dan proses-proses yang tergabung di dalamnya. Untuk menggambarkan model aliran data tersebut digunakan Diagram Alur Data (Data Flow Diagram/DFD).

3.2.1.1	Diagram Konteks / DFD Level 0
Diagram konteks merupakan penggambaran sistem secara global, yang mana sistem hanya digambarkan dalam 1 proses.

Gambar: 3.9 Diagram Konteks
3.2.1.2	DFD Level  1
Dari diagram DFD tingkat 0 dapat diuraikan menjadi diagram DFD tingkat 1 yaitu pada beberapa proses dapat terbagi lagi menjadi beberapa bagian proses yang lebih sederhana. Berikut adalah bagan diagram DFD tingkat 1:

Gambar: 3.10 DFD Level 1

3.2.1.3 Process Spesification DFD Level 1
Proses Specification merupakan pejelasan dari setiap proses akhir yang ada pada DFD

Table:3.2  Proses input audio bernoise
No Proses	1
Nama Proses	Input audio bernoise
Deskripsi	Merupakan proses untuk memasukkan audio bernoise 
Input	Audio bernoise dengan extensi WAV
Output	Data berhasil diinput
Entitas	Pengguna
Logika Proses	IF field  tidak kosong AND data sesuaiTHEN lanjutkan ke proses berikutnyaELSE  konfirmasi audio tidak sesuai

Table:3.3  Proses putar audio
No Proses	2
Nama Proses	Putar audio
Deskripsi	Merupakan proses untuk memainkan audio 
Input	Audio bernoise atau hasil noise reduction
Output	Suara audio
Entitas	Pengguna
Logika Proses	IF field  tidak kosong AND audio sesuaiTHEN play audioELSE  konfirmasi audio tidak sesuai

Table: 3.4 Convert kebentuk matriks 
No Proses	3
Nama Proses	Convert kebentuk matriks




Logika Proses	IF field  tidak kosong AND audio sesuaiTHEN lanjutkan prosesELSE  proses gagal

Table: 3.5 Proses convert kebantuk grafik signal
No Proses	4
Nama Proses	Convert kebentuk grafik signal




Logika Proses	IF field  tidak kosong AND audio sesuaiTHEN tampilka grafik signal audioELSE  proses gagal

Table: 3.6 Proses pecah grafik signal 
No Proses	5
Nama Proses	Pecah grafik signal
Deskripsi	Merupakan proses untuk memecah grafik signal agar dapat masuk ke proses berikutnya
Input	Grafik signal tunggal
Output	4 visual grafik signal
Entitas	Pengguna
Logika Proses	IF data audio sesuaiTHEN tampilkan grafik signal audioELSE  proses gagal

Table: 3.7 Proses skala denoising
No Proses	6
Nama Proses	Skala denoising








Table:  3.8 Denoising
No Proses	7
Nama Proses	Denoising 
Deskripsi	Merupakan proses untuk mengurangi/menghilangkan noise
Input	Grafik signal yang telah terpecah dan skala denoising
Output	Grafik signal yang masih terpecah tapi sudah mengalami denoising
Entitas	Pengguna





Deskripsi	Merupakan proses untuk menyatukan kembali signal yang telah di denoising

Table: 3.10. Proses save file
No Proses	9
Nama Proses	Save file
Deskripsi	Merupakan proses menyimpan file hasil dari proses noise reduction 





Table: 3.11 Signal grafik
No Proses	10
Nama Proses	Signal grafik
Deskripsi	Merupakan proses ,enampilkan Signal grafik  hasil dari proses noise reduction 












3.2.1.5	Process Spesification DFD Level 2

Table: 3.12  Prosesskala * maksimum matrik array 0
No Proses	8.1
Nama Proses	Skala * maksimum matrik array 0
Deskripsi	Merupakan proses pengalian skala dengan nilai matrik tertinggi pada array o atau baris pertana





Table: 3.13  Proseshasil perkalian * matril LL,LH,HL,HH
No Proses	8.2
Nama Proses	Hasil perkalian * matril LL,LH,HL,HH
Deskripsi	Merupakan proses untuk mengurai noise 
Input	Hasil kali proses 8.2 dan matrik LL,LH,HL,HH 




3.2.2	Perancangan Antar Muka (User Interface)
Agar pengguna dapat menggunakan aplikasi ini dengan mudah, maka sistem antarmuka harus terlebih dahulu dirancang dengan seramah mungkin. Berikut adalah rancangan desain antarmuka aplikasi noise reduction.










pembangunan aplikasi noise reduction menggunakan wavelet_symlet



